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ABSTRAK
Interferens terjadi dalam menggunakan bahasa kedua (B2), dan yang berinterferensi ke dalam bahasa
kedua itu adalah bahasa pertama atau bahasa ibu.Secara praktik, interferens terjadi kontak bahasaibu
yang mempengaruhi bahasa kedua.lnterferensi sering dialami oleh siswa yang secara kebiasaan sudah
terbiasa dengan penggunaan bahasa daerah sebagai bahasa pengantar dengan teman sebayanya. Seperti
halnya saat diskusi mahasiswa dituntut untuk menggunakan bahasa Indonesia baku. Tetapi dalam
kenyataannya penggunaan bahasa tidak baku tetap terjadi dalam kegiatan formal seperti perkuliahan
saat mahasi swa sedang diskusi. Penggunaan bahasa tidak baku tersebut seperti dalam merangkai
kalimat maupun dalam segi pengucapannya. Tuturan mahasiswa tersebut karena penggunaan bahasa
kedua (B2), dan yang berinterferensi ke dalam kedua bahasa itu adalah bahasa pertama atau bahasa
ibu.

Penelitian ini memiliki tujuan (1) secara umum yaitu mendeskripsikan interferensi dalam diskusi
perkuliahan sosiolinguistik Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, (2) tujuan khusus
yaitu mendeskripsikan interferensi fonologis dan sintaktis dari segi struktur kalimat dalam diskusi
perkuliahan sos olinguistik mahsiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.
Penelitian ini menggunakan landasan teori yaitu interferensi bahasa yang meliputi interferens
fonologis dan sintaktis dari segi struktur kalimat.Interferensi adalah sebagai terbawanya kebiasaan
berbahasa B1 keika bertutur B2.

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian sosiolinguistik dan jenis
penelitian kualitatif. Pendekatan sosiolinguistik yaitu ilmu antar disiplin yang mempelgjari bahasa
dalam kaitannya dengan penggunaan dimasyarakat dan menggunakan jenis penelitian kualitatif karena
metode kualitatif digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah. Metodologi kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati sesuai dengan latar belakang dan landasan teori. Penelitian ini berupa
deskrips interferens bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia pada diskusi perkuliahan sosiolinguistik
mahasi swa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia UN PGRI Kediri.

Hasil penelitian interferensi bahasa yang dialami oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesiatingkat 111 UN PGRI Kediri Tahun Akademik 2015/2016 meliputi (1)
perubahan fonem konsonan meliputi fonem /z/ dilafalkan menjadi /j/, fonem /f/ dilafalkan menjadi /p/,
fonem /b/ dilafalkan menjadi /p/, (2) perubahan fonem vokal meliputi fonem /& dilafalkan menjadi /of,
fonem /i/ dilafalkan menjadi /é&/, fonem /u/ dilafalkan menjadi /o/, fonem /a/ dilafalkan menjadi /&, (3)
penghilangan fonem vokal rangkap menjadi vokal tunggal meliputi fonem /au/ dilafalkan menjadi /o/,
fonem /ai/ dilafalkan menjadi /&/, (4) penghilangan fonem vokal meliputi penghilangan vokal /e/, (5)
penambahan vokal /&. Interferens struktur kalimat dalam diskusi perkuliahan Sosiolinguistik
mahasi swa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia meliputi interferens kata,
interferens frasa, interferensi klausa dan interferensi kalimat.Struktur kalimat yang mengandung
interferensi didasarkan pada penggunaan struktur bahasa Jawa yang dimasukan ke dalam struktur
bahasa Indonesia.

Kata Kunci: interferens, diskus, mahasiswa
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1. LATAR BELAKANG

Manusia merupakan makhluk individu
dan makhluk sosial. Sebagai makhluk
individu manusia memiliki unsur
jasmani rohani, unsur fisik psikis, dan
unsur jiwaraga. Seseorang dikatakan
sebagai makhluk individu apabila
unsur-unsur tersebut menyatu dalam
dirinya dan sebagai makhluk sosial
manusia perlu berinteraksi dengan
manusialain. Proses komunikasi
merupakan kebutuhan manusia, baik
komunikasi berbentuk lisan maupun
tulisan. Komunikasi dan bahasa
merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan dengan
lingkungannya.Hal tersebut dilakukan
untuk menyampaikan gagasan, ide dan
pesan yang berkaitan dengan
interaksi.Alat yang digunakan untuk
berkomunikas adalah bahasa.

Ide seorang komunikator dapat sampai
kepada komunikan, apabila komunikan
mampu menguasai atau mengetahui
bahasa yang digunakan komunikator.
Apabila komunikator tidak menguasai
bahasa, maka proses komunikasi tidak
akan berjalan dengan baik.
Komunikator maupun komunikan
harus sama-sama mengetahui atau
menguasai bahasa yang akan mereka
pergunakan dalam komunikasi
tersebut. Melalui bahasa komunikasi
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dapat digunakan oleh para komunikator
dalam bekerjasama.Komunikas yang
digunakan oleh komunikator di
Indonesiatidak seluruhnya
menggunakan bahasa

Indonesia. Sebagian besar masyarakat
Indonesia menggunakan bahasaibu
sebagal bahasa komunikasi di
daerahnya masing-masing.Hal ini
menunjukkan bahwa bahasa
merupakan kekayaan budaya bangsa.
Bangsa yang kaya akan budaya bahasa
dan tradisi, pada prinsipnya mereka
memiliki bahasa kesatuan yaitu bahasa
Indonesia.

Masyarakat Indonesia yang pernah
mengenyam pendidikan sekurang-
kurangnya mampu menguasai bahasa
Indonesia. Hal ini sesual dengan
pendapat Chaer (2010:35), “ bahwa
rata-rata seorang yang pernah
menduduki bangku sekolah menguasai
bahasa ibunya dan bahasa Indonesia”.
Selain itu, penguasaan satu bahasa
daerah lain atau lebih dan juga bahasa
asing, bahasa Inggris atau bahasa
lainnya apabila mereka telah memasuki
pendidikan menengah atau pendidikan
tinggi. Bahasa selalu mengal ami
perkembangan dan
perubahan.Perkembangan dan

perubahan itu terjadi karena adanya
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perubahan sosial, ekonomi, dan
budaya. Kontak pada bidang politik,
ekonomi dan ilmu pengetahuan, dapat
menyebabkan suatu bahasa
terpengaruh oleh bahasa yang lain.
Proses saling memengaruhi antara
bahasa yang satu dengan bahasa yang
lain tidak dapat dihindarkan.. Sebagai
akibatnya, interferensi akan muncul
baik secaralisan maupun tulis.
Biasanya interferens ini terjadi dalam
menggunakan bahasa kedua (B2), dan
yang berinterferensi ke dalam bahasa
kedua itu adalah bahasa pertama atau
bahasa ibu.

Menurut Kridalaksana (1985:26),
“interferensi adalah penyimpangan
kai dah-kaidah suatu bahasa yang
terjadi pada orang bilingual sebagai
akibat penguasaan dua bahasa”.
Penyebab interferensi yang lain adalah
kurangnya penguasaan kaidah
kebahasaan secara benar. Kegiatan
bilingual tidak terlepas dari
interferensi.Secara praktik, interferensi
terjadi kontak bahasa Ibu yang
mempengaruhi bahasa
kedua.lnterferensi sering dialami oleh
siswa yang secara kebiasaan sudah
terbiasa dengan penggunaan bahasa
daerah sebagai bahasa pengantar
dengan teman sebayanya. Seperti
halnya dalam kegiatan diskusi
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mahasi swa dituntut untuk
menggunakan bahasa Indonesia baku
yaitu penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar. Menurut Kamus
Besar bahasa Indonesia baku adalah
pokok utama atau tolak ukur yang
berlaku untuk kuantitas atau kualitas
yang ditetapkan berdasarkan
kesepakatan atau standar. Dalam
bukunya, Chaer (1997: 4),
mengatakan bahwa bahasa baku adalah
salah satu ragam bahasa yang dijadikan
pokok, dasar atau yang dijadikan
standar.

Tuntutan penggunaan bahasa baku
dianjurkan di dalam kegiatan formal
seperti perkuliahan saat mahasiswa
sedang diskusi. Tetapi masih banyak
juga mahasi swa pada saat perkuliahan
mereka tetap juga menggunakan
bahasa tidak baku. Penggunaan bahasa
tidak baku tersebut sering diucapkan
ketika mereka sedang diskus terutama
ketika mahasiswa merangkai kalimat
maupun dalam pengucapannya. Tuturan
mahasiswa tersebut dipengaruhi oleh
ke-biasaan komunikator dalam
menggunakan bahasa tertentu yang
dipengaruhi bahasalain. Terkadang
interferensi yang dilakukan tersebut
karena peng-gunaan bahasa kedua

(B2), dan yang berinterferensi ke

simki.unpkediri.ac.id
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dalam kedua bahasa itu adalah bahasa pertama.
[I.METODE
A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan merupakan suatu prinsip
dasar atau landasan yang dijadikan
sebagai pegangan dalam memandang
objek untuk melakukan penelitian.
Semi (1993:63), “menyatakan bahwa
pendekatan adal ah asumsi-asumsi
dasar yang dijadikan pegangan dalam
memandang suatu objek”.Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini
adal ah pendekatan
sosioliguistik.Pendekatan
sosiolinguistik yaitu ilmu antar disiplin
yang mempelgari bahasa dalam

kaitannya dengan penggunaan

. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian dibagi menjadi dua
macam yaitu metode kualitatif dan
metode kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif adalah metode yang
mengikuti proses verifikasi melalui
pengukuran dan analisis yang
diakuantifikasikan menggunakan data
statistik matematika (M ahsun, 2005:-
257). Penelitian kualitatif adalah jenis

B. Peneliti Sebagai Instrumen

Menurut Moleong (2010:103)
bahwa penelitian yang menggunakan
Human interest berarti peneliti sebagai
perencana, pelaksana, pengumpul data,

Evi Yudi Astuti | 12.1.01.07.0023
FKIP — Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

dimasyarakat.Pendekatansosiolinguisti
k pada penelitian ini digunakan untuk
mengkaji interferensi fonologis dan
sintaktis dari segi struktur kalimat.Hal
ini sesuai dengan pokok permasalahan
pada penelitian yang berjudul
“Interferensi Bahasa dalam Diskusi
Perkuliahan Sosiolinguistik Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra. Indonesia”. Penelitian ini
menggunakanjenis penelitian kualitatif
adalah jenis pendlitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah.

penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang
alamiah.Secara umum, menurut tempat
atau lapangan penelitiannya, penelitian
kualitatif dibagi menjadi dua, yaitu
metode penelitian lapangan (penelitian
kancah) dan metode penelitian
kepustakaan.

anaisis, penafsir data, dan pada
akhirnya melaporkan hasil
penelitian.Penelitian ini merupakan
jenis pendlitian kualitatif, maka

simki.unpkediri.ac.id
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instrumen atau alat pengumpul data
yang digunakan adalah peneliti sebagai
instrumen kunci artinya peneliti
sendirilah yang mengadakan
pengamatan, mendengarkan rekaman
diskusi yang dilakukan mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia dengan menggunakan
handphone dan buku catatan sebagai
alat pembantu. Selanjutnya untuk
mempermudah pengambilan data,
peneliti juga menggunakan instrumen
pembantu berupa kartu data.Kartu data
didesain dengan bentuk kolom-
kolom.Kartu tersebut dibedakan
menurut aspek yang diteliti.Setiap

C. Tahapan Pendlitian

Tahapan penelitian merupakan
tahapan yang dilakukan peneliti
sehubungan dengan proses penelitian
secara keseluruhan. Terdapat enam
tahapan dalam penelitian ini, tahapan
tersebut sebagai berikut.

1. Tahap Persigpan

Kegiatan yang dilakukan dalam
tahapan ini adalah pemilihan judul,
konsultasi judul, dan studi
pustaka.Pengajuan judul lalu
dikonsultasikan kepada
pembimbing.Setelah penetapan
judul tahap selanjutnya adalah
tahap studi pustaka. Kegiatan yang
dilakukan adalah mencari bahan
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kartu diberi kode untuk mempermudah
dalam pengklasifikasian.Hal ini
dilakukan agar data tidak menyimpang
dari kajian teori.Sebagai contoh, IF
untuk datainterferensi dalam aspek
fonem, IK untuk jenis data dalam
aspek struktur kalimat, 001 untuk
nomor data, sedangkan D1 untuk
nomor diskusi atau urutan dalam
diskusi. Data yang telah dimasukkan ke
dalam kartu data, kemudian
dikelompokkan sesuai dengan kode
selanjutnya agar dengan mudah dapat
diteliti dan peneliti yang
menyimpulkan hasil penelitian.

pustaka yang dibutuhkan, seperti
buku EY D, buku Sosiolinguistik,
buku Linguistik Umum, buku
Metode Penelitian Kualitatif, buku
Analisis Kesalahan Berbahasa, dan
Buku Berbicara
2. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan dilakukan
dengan membuat rencana
penelitian.Rencanaini dibuat untuk
memudahkan peneliti dalam
mel akukan penelitian. Adapun hal-
hal yang direncanakan sebelum
melakukan penelitian adalah
menyusun:
a. Latar belakang masaah;

simki.unpkediri.ac.id
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b. Pertanyaan penelitian;
c. Menyusun rancangan
penelitian.
d. Instrumen Pendukung
3. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pel aksanaan
dilakukan pengumpulan data.Data
yang telah terkumpul kemudian
dianalisis sesuai dengan pertanyaan
penelitian, yaitu mendeskripiskan
interferensi dalam diskusi
perkuliahan Sosiolinguistik
mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia.Selanjutnya data tersebut
dicari kata, frasa, dalam kalimat
disetiap ujaran peserta diskusi yang
mengandung interferensi.

Setelah itu peneliti melakukan
analisis untuk diklasifikasikan
fonem dan kalimat dari setiap
ujaran yang terdapat dalam diskusi

D. Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah waktu yang
digunakan untuk penelitian yang
merujuk pada proses pel aksanaan
penelitian. Proses itu mencakup kese-
luruhan kerjamulai dari proses

E. Sumber Data
Sumber data merupakan bahan yang

dikumpulkan dan dianalisis dalam
sebuah penelitian. Sumber data
menentukan ketepatan dan mutu data

yang dikumpulkan. Data dalam

Evi Yudi Astuti | 12.1.01.07.0023
FKIP — Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Sosiolinguistik. Kemudian
dilakukan penarikan kesimpulan
yang disusun berdasarkan hasil
analisis data

4. Tahap Penyusunan Laporan
Dalam tahap ini perlu adanya
penyel esai an.Penyel esai an didapat
dari hasil data-data yang sudah
terkumpul, dianalisis dan disusun
sehingga kesimpulan dapat
dibuat.Datayang diandlisis,
kemudian dirumuskan secara
cermat guna mendapatkan landasan
yang kuat.Berdasarkan konsep-
konsep yang telah ditetapkan
sebelumnya. Adapun hasil
penyusunan penelitian
dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing untuk dikoreksi
apabilaterdapat kesal ahan-
kesalahan, kemudian dilakukan

revis laporan.

penetapan judul sampal pada proses
pela-poran hasil penelitian. Penelitian
ini dilaksanakan sgjak bulan Mei 2016,
Juni 2016, Juli 2016, Agustus 2016,
September 2016, dan Oktober 2016.

penelitian ini adalah penggunaan
bahasa lisan yang mengandung
interferensi yang meliputi aspek
fonologis dan sintaktis dalam diskusi
perkuliahan Sosiolinguistik mahasiswa
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Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia UN PGRI
Kediri.Sumber dataini adalah diskusi
perkuliahan Sosiolinguistik mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia UN PGRI Kediri
Tahun 2016. Diskusi tersebut diperoleh
dari hasil rekaman yang dilakukan

peneliti dengan mengikuti diskusi

F. Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara
untuk mengambil data secara objektif,
jelas, dan benar. Pengumpulan data
menggunakan teknik simak dan teknik
catat. Teknik ssmak diperlukan terhadap
data berupa bahan teks atau naskah
(Sudaryanto, 1988: 2). Sedangkan
teknik catat merupakan cara yang
dilakukan peneliti untuk mencatat

1. Merekam setiap kegiatan diskusi
perkuliahan Sosiolinguistik
mahasi swa Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia

3. Mencatat calon data ke dalam kartu
data sesuai dengan aspek yang
diteliti;

G. Teknik Analisis Data

Bogdan dan Biklen
(Moelong,20015:248), “mengatakan
bahwa analisis data adal ah upaya yang
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perkuliahan mahasiswatingkat 3
Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia. Dari beberapa diskusi yang
diperoleh peneliti mengel ompokkan
ujaran setiap mahasiswayang
mengandung interferensi dalam aspek
fonem dan sintaksis dari segi struktur
kalimat.

secaralangsung data dari naskah

tersebut (Sudaryanto, 1988: 5).

Penelitian ini menggunakan teknik

rekam dan teknik catat yang dianggap

paling relevan dengan metode
penelitian deskriptif kualitatif yaitu
menganalisis karena data berupa
rekaman diskusi.Langkah-langkah
untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah.

2. Mendengarkan hasil rekaman
tersebut berulang kali untuk
memastikan tepat tidaknya
dijadikan calon data:

4. Mendeskripsikan data sesuai
dengan aspek yang diteliti yaitu
aspek fonem dan aspek sintaksis
dari segi struktur kalimat.

dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya satuan yang dapat diolah,

simki.unpkediri.ac.id
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mensistensiskannya”. Mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelgari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah teknik analisis deskriptif, karena
data yang dikumpulkan berupa uraian
kata-kata dan bukan berupa
angka.Teknik analisis deskriptif
digunakan untuk menganalisis data
dalam diskusi perkuliahan
Sosiolinguistik mahasiswa Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia yang

mengandung interferensi.Adapun

. Pengecekan K eabsahan Temuan
K eabsahan suatu data dil akukan
dengan teknik pemeriksaan yang di-
dasarkan atas kriteria tertentu.Dalam
penelitian ini, uji kredibilitas data atau
kepercayaan terhadap data hasil
penelitian kualitatif dilakukan dengan
sebagai berikut.
1. Pendliti dalam penelitian kualitatif
adalah instrumen itu sendiri. Keikut-
sertaan peneliti sangat menentukan
dalam pengumpulan data.Dalam hal ini
keikutsertaan tersebut tidak hanya
dilakukan dalam waktu singkat, tetapi
memerlukan perpanjangan. Maka
perpanjangan keikutsertaan peneliti
dalam penelitian ini akan

langkah-langkah analisis data penelitian

sebagal berikut.

1. Mendengarkan hasil rekaman
dengan seksama dan membaca
berulang secaraintensif kajian teori
interferensi pada penelitian, serta
semua literatur yang mendukung
objek pendlitian;

2. Menganalisis rekaman diskusi yang
mengandung interferensi dalam
aspek fonem dan sintaksis dari segi
struktur kalimat;

3. Mendeskripsikan data setelah
diklasifikasikan berdasarkan
interferensi aspek fonem dan aspek
sintaksis dari segi struktur kalimat.

memungkinkan peningkatan derajat
kepercayaan data yang dikumpulkan.
2. Pengamatan yang Tekun
Ketekunan pengamatan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah mene-
mukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam
situasi yang sangat relevan dengan
persoalan atau isu yang sedang
dicari.Dalam penelitian ini dilakukan
pengamatan dan pendengaran yang
tekun setiap ada diskusi mata kuliah
Sosilolinguistik.

3. Teknik triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang me-
manfaatkan sesuatu yang lain di luar
dataitu untuk keperluan pengecekan
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atau sebagai pembanding terhadap data
itu. Di dalam teknik triangulasi ini
peneliti membandingkan data di dalam
diskusi perkuliahan Sosiolinguistik
dengan diskusi mata kuliah yang lain
guna memastikan bahwa diskusi yang
dijadikan bahan penelitian benar-benar
banyak mengandung interferens.
4. Pengecekan Segjawat melalui
Diskusi

Teknik ini dilakukan peneliti

dengan cara mengekspos hasi|

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan
judul Interferensi Bahasa dalam
Diskusi Perkuliahan Sosiolinguistik
Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, dapat
dissmpulkan Interferensi fonologis
dalam diskusi perkuliahan
Sosiolinguistik mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia meliputi (1) perubahan
fonologis konsonan meliputi fonologis
/z/ dilafalkan menjadi /j/, fonologis /f/
dilafalkan menjadi /p/, fonologis /b/
dilafalkan menjadi /p/, (2) perubahan
fonologis voka meliputi fonologis /a/
dilafalkan menjadi /o/, fonologis/i/
dilafalkan menjadi /é/, fonologis /u/
dilafalkan menjadi /o/ fonologis /al

Evi Yudi Astuti | 12.1.01.07.0023
FKIP — Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

sementara atau hasil akhir yang
diperoleh dalam bentuk diskusi analitik
dengan rekan-rekan segjawat. Hal ini
dilakukan dengan tujuan membuat
peneliti tetap memper-tahankan sikap
terbuka dan jujur dalam melakukan
penelitian.Selain itu pengecekan
sgjawat juga dapat menambah
pengetahuan peneliti dan dapat
membantu mencari solusi jika ada
kesulitan yang dialami oleh pendliti
dalam melakukan penelitian.

dilafalkan menjadi /&, (3)
penghilangan fonologis vokal rangkap
menjadi vokal tunggal meliputi
fonologis/au/ dilafalkan menjadi /o/,
fonologis /ai/ dilafalkan menjadi /¢/,
(4) penghilangan fonologis vokal
meliputi penghilangan vokal /¢e/, (5)
penambahan vokal /é/.

Interferens struktur kalimat dalam diskusi

perkuliahan Sosiolinguistik mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia meliputi interferensi
kata, interferensi frasa, interferens
klausa dan interferens kalimat.Struktur
kalimat yang mengandung interferensi
didasarkan pada penggunaan struktur
bahasa Jawa yang dimasukan ke dalam
struktur bahasa Indonesia.

simki.unpkediri.ac.id
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